
PEMBAGIANHARTAWARISLAKI-LAKIDANPEREMPUAN

MENURUTHUKUM WARISISLAM

(STUDIKASUSDIDESAWONOTUNGGALKECAMATAN

WONOTUNGGALKABUPATENBATANG)

SKRIPSI

Diajukanuntukmemenuhisebagiansyarat

memperolehgelarSarjanaHukum (S.H)

Oleh:

AhmadSyaifulYusuf
NIM.2011116018

JURUSANHUKUM KELUARGAISLAM

FAKULTASSYARIAH

INSTITUTAGAMAISLAM NEGERIPEKALONGAN

2021









ix

PERSEMBAHAN

Denganrasasyukurdanbangga,karyakecilinidipersembahkanuntuk:

Keduaorangtuaku,

BapakRofi’i,sosokbapakyangselalumengajarkanrasasyukurserta

memegangteguhprinsipagamauntukditerapkandalam menjalanihidup.

IbuDarkonah,Ibuyangselalumendoakandanmengasihianaknyahingga

takterputusagaranaknyatermasukorangyangbermanfaatbagikeluarga

danlingkungannya.

Merekaadalahkekuatanterbesarkudiduniayangmampumemapahku

ketikakutakbaik-baiksajadanrelamengorbankanhartabendabahkan

nyawanyahanyauntukmelihatanaknyabahagia.

Kakakkudankeponakan-keponakankuyangselalumenantikabarbahagia

dariku,mampumenemanidanmenuntunkuagarmenjadidewasayang

mengertikehidupan.

SahabatsejatiNilaTatimatulLutfiah,orangyangsangatmemotivasi

dalam hidup,membantudikalasulitsertamengajarkanbagaimana

caranyamenghargaidanmenghormati.

ParaKyaidanGuru,Bakpenerangdalam gelapgulitahidupku.yangtelah
membimbingkuberbagaiilmudengansabardanikhlas,semogasemua

ilmubermanfaatdanakutermasukmuridyangdiridhoi.



x

MOTTO

“Duniainiibaratbayangan.Kalaukauberusahamenangkapnya,iaakanlari.

Tapikalaukaumembelakanginya,iatakpunyapilihanselainmengikutimu”.

-IbnuQayyim AlJauziyyah-



xi

ABSTRAK

Nama:AhmadSyaifulYusuf,NIM:2011116018,JudulSkripsi:Pembagian
HartaWarisLaki-lakidanperempuanMenurutHukum WarisIslam (Studi
KasusdiDesaWonotunggalKecamatanWonotunggalKabupatenBatang).

Pada umumnya masyarakat Indonesia menggunakan sistem
pembagianwaris1:1(anaklaki-lakidananakperempuanmendapat
bagianyangsama),samahalnyadenganpembagianwarisyangterjadidi
Desa Wonotunggal Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang,
pembagianwarismenggunakanprinsip1:1(anaklaki-lakisatubagian
dananakperempuansatubagian)atausistem pembagianwarissama
rata.AkantetapidiDesaWonotunggalpernahdilakukanpembagianharta
warismenurutIslam yaitu2:1(laki-laki2perempuan1bagian).Sehingga
penulistertarikuntukmengkajilebihlanjuttentangbagaimanapembagian
warisdiDesaWonotunggalKecamatanWonotunggalKabupatenBatang
dan bagaimana pembagian waris diDesa WonotunggalKecamatan
WonotunggalKabupatenBatangmenuruthukum warisIslam.

Berdasarkan penelitian inipenulis bertujuan untuk menjelaskan
adatyang masihdipegang teguholehmasyarakatDesaWonotunggal
KecamatanWonotunggalKabupatenBatang,kemudianuntukmengetahui
sistem kewarisanmenuruthukum Islam dalam pembagianwarisdidesa
Wonotunggal Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang. Jenis
penelitian iniadalah investigasilapangan.Menggunakan sumberdata
primerberupahasilwawancaradengantokohagama,tokohmasyarakat
danmasyarakatsetempatsertaobservasisecarabertahap.Sedangkan
data sekunderdiperoleh daribuku,jurnal,dan karya tulis lain yang
berhubungan dengan isipenelitian.Kemudian data tersebutdianalisis
denganmenggunakanpendekatandeskriptifanalitik.

Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa:penelitimenemukankasus
yangterjadidiantaranya1)Jikamenggunakanpembagianadat1:1tetap
munculperselisihanantarahliwaris,karenasuatukecemburuanentahitu
pencapaianataupunkekayaanyangdidapat.2)Jikamenggunakanhukum
Islam 2:1pihakperempuanadayangtidakmenerima,sehinggaterjadi
perselisihan.Menurutpihakperempuankewajibandantanggungjawabnya
samabesarnyadenganlaki-lakikarenamenjadianakyangpertama.3)
Jikamenggunakancaramenghadiahianak-anaknyadenganhartayang
seharusnya menjadiharta waris sebelum pewaris meninggal,pewaris
tersebutberfikirbahwaiatidakmemilikihartasehinggatimbulmasalah.
MasyarakatDesaWonotunggaldalam melaksanakanpembagianwaris
dengancarasamarataatau1:1antaraahliwarislaki-lakidanahliwaris
perempuan.Pembagian waris dengan cara tersebutdigunakan untuk
meminimalisirterjadinyaperselisihandankonflikantarahliwaris,dalam
halinikeadilandijadikansendipembinaanmasyarakattersebutdapat
dilaksanakan dengan baik.Sedangkan masyarakat belum mengerti
tentangkewarisanhukum Islam.
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BABI

PENDAHULUAN.

A.Latar’Belakang’Masalah

Ajaran Islam memilikitatanan tersendiriyang mengatur

hubunganantarmanusia,atauhubunganantaramanusiadengan

Tuhansebagaiajaranuniversal.“AjaranIslam harusfleksibel”untuk

menjawabpermasalahandiantaranyaadalahmengenaikewarisan

yangdiberikanuntuklaki-laki,perempuanjumlahnyatidak”serupa,

padahal tugas serta tanggung jawab keduanya sekarang

sama”beratnya.

Menurut”bahasawarisanberasal’darikata ثَرَوَ ’sebagaifiil,

isimnya menjadi ثٌارَيْمِ dijamakkan”.menjadi ثُرِاوَمَلْا . Terdapat

beberapalafadz“warasa”dalam terjemahanAl-Qur’an”diantaranya

sebagaiberikut:

- Mengganti.kedudukan’:”disebutkandalam Q.S.’An-Namlayat16.

- Menganugerahkan’:”disebutkandalam Q.S.’Az-Zumarayat74.

- Menerimawarisan’:”disebutkandalam Q.S.’Maryam ayat6.

Menurut”istilahwarisandapatdikenaldenganperalihanberbagai

kewenangan dan kewajiban”terkait dengan harta kekayaan

seseorangyangmatiuntukoranglainyangtidakmatiatauhidup.1

Didalam KHI(KompilasiHukum Islam)pasal171Huruf(a),yang

dimaksud hukum kewarisan merupakan aturan yang mengatur

1Muslich”Maruzi, Pokok-Pokok”Ilmu Waris”(Semarang: Penerbit
Mujahidin,.1981),hlm.1.”
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tentangberpindahnyahak
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milik“warisan(tirkah),yangmenentukansiapayangberhakmenjadi

ahliwaris,besaranhartayangdidapatkannya.2

ءًآسَنِ نَّكُنْإِفَ نِۚيۡيَثَنأُلۡٱ ظِّحَ لُثۡمِ ’ رِكَذَّللِ مۡكُدَِ وْأَلا يٓفِ "هُلَّلٱ مُكُيْصِوْيُ
هِيۡوَبَأَلِوَ ’ فُۗصۡنِّلٱ اهَلَفَ ” ةًدَحِاوَ ” تْنَاكَ نْإِوَ ” كَۚرَتَامَاثَلُثُ نَّهُلَفَ نِيۡتَنَثۡا قَوۡفَ

"هلَّ نْكُيَ ”مۡلَّ نْإِفَ دٌۚلَوَ’ "هلَ نَاكَ كَرَتَ’نْإِ" امَّمِ" سُدُسُّلٱ ” امَهُنۡمِّ دٍحِاوَ ” لِّكُلِ
نۢمِ سُدُسُّلٱ ’ هِمِّأُلِفَ ةٌوَخۡإِ نَاكَ’هلَ” نْإِفَ’ ثُۚلُثُّلٱ هِمِّأُلِفَ " هُاوَبَأَ هثَرِوَوَّ دٌلَوَ
مۡهُيُّأَ " نَوْرُدۡتَ الَ مۚۡكُؤُآنَبۡاَوَ مۡكُؤُآبَآ نٍۗيۡدَ’ آهَبِ"وۡأَ يْصِوْيُ ةٍيَّصِوَ " دِعۡبَ

امًيْكِحَ امًيْلِعَ " نَاكَ نَّإِ"هَلَّلٱ هِۗلَّلٱ ’نَمِّ’ ةًضَيْرِفَ اۗعًفۡنَ ’ ’مۡكُلَ بُرَقۡأَ
Artinya:“Allahmensyaríatkanbagimutentang(pembagian

pusaka untuk)anak-anakmu.Yaitu:bagian seorang anak lelaki
samadenganbagianduaoranganakperempuan;danjikaanakitu
semuanyaperempuanlebihdaridua,makabagimerekaduapertiga
darihartayangditinggalkan;jikaanakperempuanituseorangsaja,
makaiamemperolehseparoharta.Danuntukduaorangibu-bapak,
bagimasing-masingnyaseperenam darihartayangditinggalkan,
jika yang meninggalitu mempunyaianak;jika orang yang
meninggaltidakmempunyaianakdaniadiwarisiolehibu-bapaknya
(saja),makaibunyamendapatsepertiga;jikayangmeninggalitu
mempunyaibeberapasaudara,makaibunyamendapatseperenam.
(Pembagian-pembagiantersebutdiatas)sesudahdipenuhiwasiat
yang ia buatatau (dan)sesudah dibayarhutangnya.(Tentang)
orangtuamudananak-anakmu,kamutidakmengetahuisiapadi
antaramerekayanglebihdekat(banyak)manfaatnyabagimu.Ini
adalahketetapandariAllah.SesungguhnyaAllahMahaMengetahui
lagiMahaBijaksana”.(Q.S.An”Nisa[4]:”11).3

Menurut”peraturan UU No."7 tahun" tahun 1989

dan"digantikandenganUUNo.3Tahun2006danUUNo.50Tahun

2009"tentang perubahan”kedua terhadap UU Peradilam Agama

mengikutiasaspersonalitas(karakter)Muslim.Maka,masalah-

masalah diPengadilan Agama sesama Islam tentang,Warisan,

wasiat,yayasan,wakaf,zakat,infaq,nikah,shadaqahdanekonomi

syariahharusdiperiksa,diputuskan,dandipecahkandengan”hukum

2Kompilasi”Hukum”Islam”(t.t:”Permata”Press,”t.th),”hlm.”53.”
3Al-Qur’andanTerjemahanya(Bandung:CVPenerbitJ-ART,2004),
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Islam.”Penjelasansecaraumum dariUUNo.7Tahun”1989yakni

susunankalimatdiantaranya:“Sehubungandenganhaltersebut,”

semuapihakdapatmempertimbangkansebelum persidanganhak

untukmenetapkanmetodeyangdigunakandalam pembagianharta

warisan.Ada pemahaman atas pernyataan umum yang harus

menjadipilihan bagipara pihak yaitu dengan hukum pewaris.

Pemahaman”tersebut jika dikaitkan dengan”asas personalitas

(karakter) orang Islam’sangat tidak”dibenarkan.”’Karena

posisi”pewaris menjadi orang”yang telah meninggal tidak

bisa”menjadisubyek”;hukum.”Makadariitu,yangdibenarkan”dan

diterima dengan”asas personalitas”(karakter)”orang Islam,yang

bisa dianutoleh semua pihak adalah hak dariahliwaris (hak

berlakuuntukahliwaris)bukanhakpewaris.4

Terkait dengan judul yang dianut oleh pengarang

berdasarkan pengamatan sementara di Dukuh Wonotunggal

penulismelihatbahwasanyahukum”bukanhanyauntukmemenuhi

kebutuhan strukturnegara,tetapiuntuk memenuhikebutuhan

rakyatsuatunegaraagarterarahdalam berbagaihal.Salahsatunya

sistem pembagianwarisdiIndonesiauntukkaum muslimin,jika

memang masyarakatmengikutisistem kewarisan hukum Islam

berartiharusmembagiwarisdengancarasatubandingdua,dan

yangmendapatjumlahpalingbanyakadalahlaki-laki.

4 https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/17803,diaksespada
tanggal7Desember2020pukul13.47WIB.
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Namun dalam konteks sekarang banyak wanita

mempertanyakan hal tersebut karena memang sekarang

perbandingan antara”pria”dan wanita seimbang” dalam”hal

tanggung”’jawabdankebutuhankeluarganya.Banyakpenelitiyang

menelitihalini,menjelaskan apa saja sistem pembagian harta

wariskaum muslimin diIndonesia serta menjelaskan langsung

padapembagianwarisyangspesifiksalahsatusistem pembagian

warisdiIndonesia,misalnyapembagianwarissecaraadat.Dari

riset terdahulu inilah peneliti mengembangkan bahwa

zaman”sekarang peran seorang”laki-laki”dan”perempuan sama,

sehinggapenelitianinimenggalibagaimana”sistem”kewarisan’yang

dapatditerima”’oleh”masyarakatdiIndonesiatentang kewarisan

serta mengungkap bagaimana dampakyang ditimbulkan ketika

sudahdibagikanhartawaristersebut.

PenulismelihatselamainimasyarakatDesaWonotunggal

belum menggunakansistem kewarisanyangsesuaidengansyariat

Islam.Yangmanamasihmenggunakansistem pembagianwaris

secaraadatyaitu:

1. Membagi warisan”dengan satu banding”satu adalah

perolehan”waris antara laki-laki’dengan perempuan besarnya

sama,denganalasankarenamasyarakatmenilaikewajibandan

tanggungjawabperempuansetaradenganlaki-laki.Contohnya,
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seorangmeninggalahliwarisnyaseoranganakperempuandan

seorang anak laki-laki,harta warisanya tanah pekarangan

seluas1000m2masing-masingahliwarismemperolehbagian

yangsamaluasnyayaitu500m2.

2. Membagiwarisan dengan cara musyawarah mufakatyaitu

pembagian waris dengan bermusyawarah untuk mendapat

kesepakatan terkait seberapa besar harta”yang akan

diperoleh“olehmasing-masingahli”warissehinggatimbulrasa

saling menerima untuk meminimalisir adanya sengketa

dikemudian hari.Contohnya,harta warisan berupa sebuah

rumah dengan sepetaksawah yang akan dibagikan kepada

keduaahliwaris.Setelahdilaksakanyamusyawarahhasilnya

adalahsiA(penerimasepetaksawah)mendapatkanuangdari

siB(penerimarumah)sebesar50jutakarenadianggapnyanilai

besaranrumahlebihbesardaripadasepetaksawah.

3. Membagiwarisansebelum pewarismeninggalyaitupewaris

sudah membagikan hartawarisanyakepadaahliwarissaat

dirinyamasihhidupagarpewarismemberikanhartawarisanya

kepadaahliwarisyangtepat.Contohnya,pewarismempunyai

dua orang anak,”pertama”laki-lakiyang kedua perempuan.

Pewarismempunyaihartaberupasebidangtanah,rumahdan

mobil.Anakyangpertamamendapatkantanahdananakyang

keduamendapatrumahsertamobildikarenakananakyang
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kedua merawatsipewaris,jadiwarisan yang didapatlebih

besardibandingkananakpertamawalaupunlaki-laki.

Adapun faktoryang mempengaruhisistem kewarisan ini

digunakan adalah belum mengenalataupun memahamikonsep

sistem kewarisanyangdimilikiolehIslam sendiri,adanyakebiasaan

yangsudahturun-temurundarijamandahulu,adanyapermasalahan

yangtimbuldikemudianharisetelahhartawarisdibagikan,adanya

sifatyangkurangpantasterhadapsesamaahliwaris,misalnya,iri

terhadapsesamaahliwarisyangpadahalitusaudarasendirijuga

adanyapendapatparasesepuhkampungyangmendorongagar

warisdibagikandenganperolehanyangsamabaiklaki-lakimaupun

perempuan.

Dari latarbelakangpembahasantersebut,terlihatsangat

menariksehinggapenelitiinginmenggalilebihdalam danfokuslagi

tentanghalini.AkhirnyapenelitiannyaberjudulPembagianHarta

WarisLaki-lakidanPerempuandiDesaWonotunggalKecamatan

WonotunggalKabupatenBatangdalam PerspektifHukum Islam.

B.Rumusan”Masalah

Dari’uraian”yangada,bisadiambilrumusannya”tentangmasalah

tersebutsebagaiberikut:

1.Bagaimanapembagianhartawarislaki-lakidanperempuanyang

diterapkan diDesa WonotunggalKecamatan Wonotunggal

KabupatenBatang?
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2.Bagaimanapraktekkewarisanlaki-lakidanperempuandiDesa

Wonotunggal Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang

menuruthukum warisIslam?

C.Tujuan”Penelitian

1.TujuanUmum

a.Untuk menganalisis pembagian harta waris di Desa

WonotunggalKecamatanWonotunggalKabupatenBatang.

b.Untuk menganalisis praktek kewarisan laki-laki dan

perempuandiDesaWonotunggalKecamatanWonotunggal

KabupatenBatangmenuruthukum warisIslam.

2.TujuanKhusus

a.BagiAkademis

1)Penelitian inidiharapkan mampu dan memudahkan

pembacanyadalam memperolehtambahanpengetahuan

dan wawasan.Maupun dijadikan referensibagipara

mahasiswaataupunyangmembutuhkan.

2)Hasilpenelitianinibisamenjadidasardanacuandalam

penelitipadakajianpenelitianyangserupa.

b.BagiPeneliti

1)Mengetahui kegiatan pembagian kewarisan yang

dilakukan masyarakatDesa WonotunggalKecamatan

WonotunggalBatang.
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2)Mengetahuisistem manayangakandigunakanpada

kasus pembagian kewarisan,sehingga tetap terjadi

hubunganbaikantaranggotakeluarga/ahliwaris.

D.TinjauanPustaka

Dalam skripsiTaufiqQurasyidyangberjudul“Pemahaman

MasyarakattentangHukum KewarisanIslam (DiDesaRamanAji

Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur)” yang

didalamnyadisimpulkanbahwamasyarakatDesaRamanAjibelum

memahamikewarisan hukum Islam sebagaiaturan waris yang

harusdikerjakanuntukmembagikanhartawarisanseorangmuslim.

Hukum kewarisan Islam yang diketahuioleh masyarakatDesa

RamanAjisecaraumum hanyasebatasaturankewarisanIslam

yangmengaturpemindahanhartawarisanantaraahliwarissesuai

dengan syariat. Masyarakat Desa Raman Aji juga tidak

mengimplementasikan kewarisan hukum Islam karena belum

memahamitentang hukum kewarisan Islam dan membagirata

hartawarisantesebutdibandingkanmenerapkanhukum kewarisan

Islam.5 Dalam skripsiMustarih Haris yang berjudul“Sistem

Pembagian Harta Warisan pada Masyarakat Islam di Desa

Palalekang Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar”, yang

didalamnya memberi kesimpulan bahwa”di daerah tempat

5Taufiq Qurasyid,
Pemahaman”Masyarakat”tentang”Hukum”Kewarisan”Islam (Di Desa Raman
Aji”Kecamatan Raman”Utara”Kabupaten..Lampung”Timur),SkripsiAL AHWAL
ASYSYAKHSIYYAH(Lampung:IAINMetroLimpung,2019),”hlm.”56.
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penelitiantersebutmasihberpegangteguhpada”aturantatacara

darigenerasikegenerasimenurutnenekmoyangmerekamenurut

sistem peraturan.Untuk harta berupa rumah bersama isinya,

absolutjatuh pada anak bungsu perempuan.Pembagian harta

warisanyangadadiDesaPalekang,Kec.GalesongKab.Takalar

dilakukan menurutsyariatIslam,karena para ahliwaris saling

menerima dengan hasil pembagiannya serta tidak terjadi

perselisihanantaraahliwarisdenganahliwaris.DesaPalalekang,

Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar mempunyai adat

membagi seluruh harta warisan menurut musyawarah dan

persetujuanmasing-masingdariparaahliwaris.Pengaruhsistem

pembagianhartawarisanterhadapwargaDesaPalalekang,Kec.

Galesong,Kab.Takalarcenderungmemilikiefekbaikdibanding

efektidakbaiknya.6

Dalam skripsiChoiru Rozikin yang berjudul“Pelaksanaan

Pembagian Harta WarismenurutHukum Islam dalam Persepsi

MasyarakatDesa Pasirsari”.Dalam tulisannya berbagaimacam

cara pembagian kewarisan diIndonesia dipaparkan menurut

masyarakatdisetiapdaerahyangmerekayakini.7

Dalam jurnalKomaridenganjudul”EksistensiHukum”Waris

6Mustarih”Haris,”Sistem Pembagian Harta Warisan pada Masyarakat
Islam diDesaPalalekangKec.GalesongKab.Takalar”,Skripsi,(Makassar:UIN
AlaudinMakassar,2016),hlm.101.

7ChoirurRozikin,“PelaksanaanPembagianHartaWarismenurutIslam
dalam PersepsiMasyarakatDesaPasirSari”,Skripsi,”(Pekalongan:Perpustakaan
STAINPekalongan,2011),hlm.7.
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diIndonesia:”Antara’Adatdan”Syariat,”yang didalamnya memberi

kesimpulan bahwasanya sampai saat sekarang ini

penerapan”hukum waris”di”Indonesia masih mengkombinasikan

aturan”adatdansyariat.Kejadiansemacam inimenjadikansikap

perpecahan dikalangan mayoritas muslim,disatu sisimau

menerapkanhukum warisIslam berdasarkanprinsipsyari’at,tetapi

disatusisilainengganmenggunakandanberpegangteguhpada

prinsipadatyangada.8

Dalam jurnalJamhir yang berjudul“Hukum’Waris Islam

MengakomodirPrinsip Hukum Yang Berkeadilan Gender,”yang

didalamnya memberi kesimpulan bahwa

jika”hukum..kewarisan”yang menggambarkan keadilan”gender

adalah”hukum”yangmenjunjunghak”laki-lakiataupun”perempuan,

serta”nilai-nilai”keadilan Islam tidak”ditinggalkan yaitu”keadilan

untuk”mencapai”kebahagiaan dunia akhirat. Karena memang

prinsip yang dianut hukum Islam ialah agar

terciptanya”kemaslahatanumat“rahmatanlilalamin”yaitu”rahmat

alam semesta dengan menjunjung”musyawarah untuk”mencapai

mufakatdan”tidakmelencengpada”yang”tidak”diridhoi”AllahSWT.9

Penelitianiniberbedadenganpenelitianyangsebelumnya

dilaksanakan dari beberapa penelitian, karena penulis

8Komari,”Eksistensi..Hukum”Warisdi”Indonesia:Antara’Adat’danSyariat,
Jurnal’Asy-Syari’ahvol.17no.’2,”(t.t:t.p,’2015),hlm.172.

9 Jamhir,’Hukum’Waris Islam Mengakomodir Prinsip Hukum Yang
BerkeadilanGender(t.t:tp,2019),hlm.14.
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lebih’menekankan pada bagaimana”praktik pelaksanaan

pembagian harta”waris dalam perspektif hukum Islam,yang

terdapatdiDesaWonotunggalKecamatanWonotunggalKabupaten

Batang.Yang manadiDesainiterjadikasuspembagian waris

secara adatyaitu 1 :1,anak laki-lakisatu bagian dan anak

perempuansatubagian.Dulupernahmenerapkanaturan2:1akan

tetapi dalam penerapannya kurang diterima, karena pihak

perempuaninginmendapatkanperolehanyangsamarata.

E.KerangkaTeoretik

1. PengertianSistem Kewarisan

Istilahfaraidadalahsebutanhukum kewarisandalam Islam.

KarenamemangAl-Qur’antelahmembagi”perolehanyangmenjadi

hakahliwaris.Dikarenakanpembagianwarisseringmengakibatkan

masalahyang besar,Islam sangatmemperhatikanmasalahini.

Faraid menurutetimologiberasaldari”kata fardh artinya”takdir

“ketentuan”.Kata fardh secara”syara’merupakan bagian”yang

sudahdihitungketentuannyauntukdibagikepada”ahliwaris.

Menurutfikih”mawaris,hukum”kewarisanadalah”fikih”yang

berkaitan”’dengan pembagian harta”’warisan, memahami

perhitungannyahinggaseberapabagian”darihartawarisanyang

didapatdan perolehannya wajib diterima dariharta waris bagi

masing-masingpenerimanya.

Habsi..Ash-Shiddieqy berpendapatbahwanya”ilmu faraidh
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merupakan“suatuilmuyangdengandialahdapatkitaketahuiorang

yangmenerimapusaka,orangyangtidakmenerimapusaka,serta

kadaryang diterima tiap-tiap ahliwarisdan cara membaginya.

Penjelasan tersebut lebih mengarah kepada orang”yang

mempunyaihakuntukmewaris,orang”yangtidakmempunyaihak

untukmewaris,seberapajumlahyangdidapatolehahliwaris,dan

bagaimanacarawarisantersebutdibagikankepadayangberhak

mendapatkanyaituahliwaris.

Hukum dirumuskan tidak hanya”untuk mengisi”kebutuhan

struktur”’kenegaraansaja,namunjugakebutuhanmasyarakatdi

dalam”negara tersebutagarterarah dalam berbagaihal.Salah

satunyasistem pembagianwarisdiIndonesiauntukkaum muslimin,

jikamemangmasyarakatmengikutisistem kewarisanhukum islam

berartiharusmembagiwarisdengancarasatubandingdua,dan

yangmendapatjumlahyangpalingbanyakadalahseoranglaki-laki.

Namundalam kontekssekarangbanyakperempuanyang

mempertanyakan halsemacam ini,karena memang sekarang

perbandingan.antara kaum laki-lakidan perempuan seimbang

dalam mengembantanggungjawabmaupunmemenuhikebutuhan

keluarganya.Banyakpenelitiyangmenelitihalini,menjelaskanapa

sajasistem pembagianhartawariskaum muslimindiIndonesia,

menjelaskanlangsungpadapembagianwarisyanglebihspesifik

salahsatusistem pembagianwarisdiIndonesia.
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Daririsetterdahulutersebutpenelitimengembangkanbahwa

padazamansekarangini,cenderungperanlaki-lakidanperempuan

memilikipersamaan,sehinggapenelitianinimenggalibagaimana

sistem hukum kewarisan yang dapat diterima

masyarakat’Indonesia tentang kewarisan serta mengungkap

bagaimana dampak yang ditimbulkan ketika sudah dibagikan

sebuahhartawaristersebut.

2.Macam-macam Sistem”PembagianWarisdiIndonesia

Ada beberapa sistem kewarisan yang ada di’Indonesia,

namunyangpenulistulishanya2macam yaitusebagaiberikut:

a. Sistem KewarisanIslam

Berpindahnya”harta kekayaan dariseseorang yang

sudahmatikepada”oranglainyang”masihhidupdiaturoleh

hukum kewarisan Islam.Peralihan harta inimempunyai

namadalam menyebutkannya.Menuruthukum Islam ada

berbagaiistilahuntukmenyebuthakwarisini,seperti:faraid,

fiqhmawarisdanhukmalwaris.10

Pada hakekatnya

kewarisan”hukum”Islam”mengikat”umat Islam di penjuru

dunia.”Akan tetapi,“kehidupan dan corakdinegara atau

daerah tersebutmemberipengaruh berbeda atas hukum

kewarisan,halinidisebabkan oleh beberapa faktor,di

10 AmirSyarifuddin,Hukum KewarisanIslam (Jakarta:Kencana,”2004),
hlm.5.
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antaranya:

Pertama:meskipun pada dasarnya Islam sudah

mengaturdasarhukum kewarisansecaraterperincidalam Al

-Qur’an,jikaterdapatkemuskilanpengertian’telahdijelaskan

olehNabi.Namundemikian,dalam halpelaksanaanpraktis

terdapat masalah yang terdapat dalam Al-Qur’an,

mengakibatkan hukumnya menjaditerbuka karena belum

adapenjelasandariNabi.11

Kedua:Ilmu hukum”Islam merupakan”ilmu “sosial

yangbukanilmueksakta.Makadariitu,..hukum”warisadalah

wilayah suatu”perbedaan argumen antar”ahli”hukum yang

kadangmenafsirkandanmelahirkanayat-ayatyanglebih.12

b.Sistem KewarisanAdat

Terdapat beberapa pendapat ahli hukum, di

bidang”hukum adattentangpemjelasanhukum warisadat:

•“Wirjono”Prodjodikoro

“Warisan adalah soalapakah dan bagaimanakah

berbagai hak-hak dan kewajiban-kewajiban tentang

kekayaanseorangyangwaktuiameninggalduniaakan

beralihkepadaorangyangmasihhidup.”

•“Soepomo

11MunchitAKarim,ProblematikaHukum KewarisanIslam Kontemporer
diIndonesia”(Jakarta:”t.tp,”t.th),”hlm.”111.

12M...Idris Ramulyono,Perbandingan Pelaksanaan.Hukum Kewarisan
MenurutKUHPerdatadan”Islam”(Jakarta:..Sinar”Grafika,”1994),”hlm.”6.”
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“Hukum Warisitumemuatperaturan-peraturanyang

mengaturprosesmeneruskansertamengoperkanbarang-

barang harta benda dan barang-barang yang tidak

berwujud (Immateriele Goerderen)darisuatu angkatan

manusia (Generatie)kepada keturunannya.Dan proses

tersebuttelahdimulaipadawaktuorangtuamasihhidup.

Prosestersebuttidakmenjadi”tiba-tibaataudipercepat

olehkematianorangtua.Kematianorangtua(ayahdan

ibu), meskipun merupakan peristiwa penting dalam

prosesnya,tidakberdampakradikalpadaprosestransfer

dantransferpropertidanrealestat”.

•“B.’Ter”HaarBZN

“Hukum warisadatadalahmeliputiaturan-aturanhak

yang bersangkut paut dengan proses dan sangat

mengesankantentangpenerusandanpengoperanharta

kekayaan yang berwujud (materiil) dan yang tidak

berwujud (imma-teriil) dan suatu generasi kepada

generasiberikutnya”.13

c.TeoriPemberlakuanHukum Islam

13 SigitSapto”Nugroho,Hukum WarisAdatdiIndonesiaCet1,(Solo:
PustakaIltizam,2016),hlm.19-20.
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Sepanjang sejarah penerapan teori-teorihukum Islam di

Indonesia,dapatdigambarkansebagaiberikut:

1)Masa penerimaan penuh hukum Islam (TeoriReceptio in

complexu).

Penerimaanpenuhhukum Islam Hukum (Receptioincomplexu)

adalahsaatketikaumatIslam sepenuhnyamenegakkanhukum

Islam sebagaipedomandalam kehidupanberagama.

2)Periodepenerimaanhukum Islam menuruthukum adat(teori

receptio)

Periodepenerimaan hukum Islam oleh hukum adatyang

dikenalsebagaiTeoriReseptie adalah periode dimana hukum

Islam hanya berlaku jika diinginkan atau diterima oleh hukum

umum. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa teori ini

bertentangandenganteoriyangtelahditerapkansebelumnya,yaitu

teoriReceptieInComplexu.

3)Teori-A-Contario-Receptio

Teori-Receptio-A-Contario adalah kebalikan dari Teori-

ReceptioContario. Teori HazairindanSayutiThalibinisebagai

terobosandalam teoriresepsi.Iniseharusnyaberlebihankarena

teoriinimengungkapkanpendapatyangsepenuhnyaberlawanan

denganteoriresepsiChristianHurgronje.Dalam teoriini,hukum

adattundukpadahukum Islam danharussesuaidenganhukum

Islam,sehingga hukum adathanya dapatditerapkan jika telah
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disahkan oleh hukum Islam.SayutiThalib menyatakan bahwa

hukum perkawinandanwarisIslam berlakuhukum Islam.Halini

sesuaidengan keyakinan,cita-cita hukum dan cita-cita moral

mereka,yaitu teoriinimengatakan bahwa hukum adatdapat

berlakubagiumatIslam jikatidakbertentangandenganhukum

Islam.Oleh karena itu,jelaslah bahwa teoriReceptio-A-Contary

adalahkebalikandariteoriReceprie.14

G.Metode”Penelitian

1.Jenis..Penelitian

Investigasiinimerupakan jenis investigasilapangan,

investigasiyang secara intensifmembahas latarbelakang

situasiterkinidanberinteraksidenganlingkungandalam suatu

unit sosial.15 Penelitian lapangan

menggunakan”pendekatan”kualitatif yaitu suatu proses

penelitian atau pemahaman berdasarkan metodologiyang

menyelidikisuatu kejadian pada masalah manusia dalam

kesehariannya.16

Mengenaiakanhalini,”penulisberusaha”mengumpulkan

dataterkaitdenganpersoalanpembagianwarisyangdilakukan

menuruttradisidalam pandanganhukum Islam.

14 Khoirudin Buzama,Teori-teori Pemberlakuan Hukum Islam di
Indonesia,JurnalVolXNo4,(Lampung:Al-Adalah,2012),hlm.468-470.

15 SumadiSuryabrata,Metodologi”PenelitianHukum,(Jakarta:Rajawali
Press,2013),hlm.80.

16Muhammad”Idrus,”Metode..Penelitian”Ilmu”Sosial”(Jakarta: Rajawali
Press,2013),hlm.23.
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2.LokasidanWaktu”Penelitian

Lokasiyang menjaditargetpenelitianadalahdiDesa

WonotunggalKecamatan WonotunggalKabupaten Batang.

Sepertiyang penulis ketahuidiwilayah tersebutterdapat

permasalahan terkaitdengan sistem kewarisan’yang kurang

sesuaidengan kewarisan hukum Islam yang mana disana

menerapkan sistem menghapuskan jenis kelamin untuk

membagikanperolehanhakdankewajibanwarissehinggahasil

yangdidapatbesarnyasama.

Juga dilokasitersebutpernah menggunakan sistem

pembagian waris 2:1 akan tetapikarena beberapa faktor

sehinggamenggunakansistem pembagianmenurutadat.Hal

inimenjadiketertarikanpenelitiuntukmenelitilokasitersebut.

3.Sumberdatapenelitian

Sumberdatadalam penelitianmengacupadatopikdari

manadatadapatdiperoleh.17Sumberdatanyaantaralain:

a.DataDataPrimer

Data primermerupakan sumberdata penelitian yang

diperolehlangsungdarisumberaslinya.18

17 Eko”Putro”Widoyoko,”Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian
(Yogyakarta:”PustakaPelajar,”2013),hlm.29.

18 MuchamadFauzan,MetodePenelitianKuantitatifSebuahPengantar,
(Semarang:WalisongoPress,2009),hlm.165.
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Dataprimerdalam penelitianiniadalahinformandanahli

waris,baiklaki-lakimaupun perempuan.,sertaorang tua

yang membagiharta warisnya secara adat.Penulis juga

melakukanwawancaradenganberbagaitokohmasyarakat

Desa WonotunggalKecamatan WonotunggalKabupaten

Batang.

b.Data”Sekunder

Data sekunderadalah data yang berasaldarisebuah

dokumen,seperti”’buku,”artikeldarimediamassa,internet

dan”sumberlain”’yang mendukung dan bisa melengkapi

penelitianyangdilakukan.19

Samamisalnyabahan-bahanpustakalainnyadatayg

diperolehterdirimenurutbuku-buku,jurnal,dokumen&surat

keterangankepustakaanlainyangberkaitanmenggunakan

maksudpenelitian.

4.Teknik.PengumpulanData’Penelitian

Teknik pengumpulan data adalah metode digunakan

penelitiuntuk mengumpulkan datanya.”Data yang terkumpul

dapat digunakan sebagai bahan analisis serta pengujian

hipotesissehinggamemudahkanpeneliti,datayangdiperlukan

dalam’penelitianinidiantaranyaadalah:

a.Metode’Observasi

19 SuharsimiArisunto,ProdusesurPenelitianSuatuPendekatanPraktek
,(Jakarta:.RinekaCipta,2003),”hlm.’37.
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Observasi,atau yang disebutpengamatan,melibatkan

kegiatan menarik perhatian pada suatu objek dengan

menggunakansemuaindera.20

Mengamati,melihat,serta mencarisebab akibatfisik

tentang sistem kewarisan yang diterapkan di Desa

WonotunggalKabupatenBatang.

b.Metode”Wawancara

Wawancara”ialah metode yang digunakan untuk

mencapaitujuantertentudalam bentuklisan.21

Metode wawancara digunakan’untuk mendapatkan

informasimengenaisejarahDesaWonotunggalKabupaten

Batang,kondisiumum,letaklokasi,strukturorganisasidan

penggunaan sistem kewarisan di Desa Wonotunggal

KabupatenBatang.Denganrespondenwawancara:Kepala

DesadanPerangkatDesa,narasumberyangtepatseperti

pewaris,ahliwaris”laki-lakidan perempuan serta tokoh

agamadantokohmasyarakat.”

c.MetodeDokumentasi

Metodedokumentasisangatlahmembantu,metodeini

berusahamendapatkandatalangsungdaritempatpenelitian.

Adapun meliputi:buku yang relevan,peraturan-peraturan,

20 SuharsimiArisunto,ProdusesurPenelitianSuatuPendekatanPraktek
(Jakarta:’RinekaCipta,2003),hlm.62.

21RiantoAdi,MetodePenelianSosialdanHukum (Jakarta:Granit,2005),
hlm.72.
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laporankegiatan,gambar,film dokumenter22

Metode”dokumentasi digunakan untuk

memperoleh”informasi mengenai data Keluarga dan

TranskipstrukturDesaWonotunggalKabupatenBatang.

5.AnalisaDataPenelitian

Metode”analisisdata merupakan metodeyang digunakan

guna menganalisis kumpulan data setelah semuanya

didapat.”Data yang akan di analisis yaitu dengan cara

pengamatan dan wawancara dalam penelitiannya, yakni

mengamati dan mewawancarai prang yang yang berhak

mendapathartawarisdiDesaWonotunggal,Kec.Wonotunggal,

Kab.Batang,”kemudian data”dianalisisdengan berbagaiteori

sosiologihukum.

H.Sistematika”Penulisan

Agarmemudahkanpemahamanpembacadalam memahami

pokok pembahasan skripsi, oleh karenanya penulis

menggambarkan kerangka skripsi. Penulisan skripsi yang

sistematisiniterbagimenjaditigabagian,yaitubagianawal,isidan

bagianakhir.

Padaawalnyaberisibeberapahalaman,antaralainhalaman

judul, halaman motto, halaman presentasi, kata pengantar,

persembahan,pedomantransliterasi,indeksdandaftartabel.

22Riduwan,MetodedanTeknikPenyusunanTesis”(Bandung:Alfabeta,
2006),hlm.105.
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BABI:Pendahuluan,dalam babinidijelaskanmasalahyang

berkaitandenganpendahuluan,yangberisitentanglatarbelakang

masalah,rumusanmasalah,tujuanpenelitian,kegunaanpenelitian,

tinjauanpustaka,kerangkateori,metodepenelitiandansistematika

penulisan.

BAB II:Landasan Teori.”Didalam bab initerdapatteori

tentangsistem kewarisanbersandarpadaAl-Qur’andanKompilasi

Hukum Islam.

BABIII:HasilPenelitianyangdiantaranya,”gambaran’umum

dan pembagian waris yang diterapkan”oleh masyarakat,Desa

WonotunggalKecamatanWonotunggalKabupatenBatang.

BAB”IV:’’Analisis pembagian harta waris di Desa

WonotunggalKecamatanWonotunggalKabupatenBatangmenurut

Hukum WarisIslam.

BABV:”Penutupyangberisi’kesimpulandansaran
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BABV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Daridatayangdisajikanpenulis,berikutyangdapatdisarikan:

1.Pembagianhartawarislaki-lakidanperempuanyangditerapkan

diDesa WonotunggalKecamatan WonotunggalKabuputen

Batang yaitu menggunakan sistem 1 :1 (anaklaki-lakisatu

bagian dan anak perempuan satu bagian),pembagian harta

waris dengan cara ini dimaksudkan untuk meminimalisir

perselisihandankonflikantarahliwaris.

2.Pembagian harta waris laki-laki dan perempuan di Desa

Wonotunggal Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang

menuruthukum warisIslam bertentangandengandalilAl-Qur’an

danhadisyangmengakibatkankebiasaanhukum warisdiDesa

Wonotunggaltidakditerima.Dalam Al-Qur’ansuratAn-Nisa’ayat

11 menyatakan bahwa pembagian waris adalah 2:1 dengan

perolehanlaki-lakiyangbanyakdaripadaperempuan.Namun

menurutSyahrur,bahwaWarisansamasepertisedekah,sama

dengan pemberian Tuhan kepada penerima waris harta

peninggalan orang tua dan sanak saudara. Syahrur juga

menganggapbahwaorang-orangmemilikikekuasaanatasharta
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bendanyaselamamerekamasihhidup,.Olehkarenaitu,dapat

dikatakan bahwa teori ini mampu menjadi alasan untuk

digunakannyahukum adatyangadadiDesaWonotunggal.

B. Saran

JikainginmengubahkebiasaanbaikdenganHukum Islam harus

mengubahjugastrukstursosialnya,dariyangmemahamkansegala

sesuatudikerjakandenganmemegangHukum islam ituartinyawarga

masyarakatharusmendalamiagamasecarakeseluruhanagarsikap

perilaku,kebiasaansehari-hari,sikaptaqwadanmenjunjungtinggi

sosialsehinggadapatmenerimasegalasesuatutentangHukum Islam.

Untukmencapairasakeadilanyangbisadilaksanakantidakhanya

dengancarapembagianwarisnyasaja,akantetapikepadaahliwaris

kadangjugamendapatbanyakhartatetapimasihsajakurangdan

masih menganggap yang lain mendapatbagian lebih banyakdan

bagusdibandingdirinya.Ituberartiseseorangyangmenjadiahliwaris

harus memiliki rasa ikhlas, saling menerima serta berfikir

bahwasannyahiduphanyasekali,hartabendapuntidakdibawamati.

Perluadanyaperubahankarakter,lingkunganyangislamisehingga

masyarakatakanberfikirkeislamantanpaberfikirhidupdiduniaakan

selamanya,barubisadimasukipemahaman-pemahamanIslam yang

kuatterutamatentangkewarisanmenurutHukum Islam bersumber

dariAl-Qur'andanhaditsdanpemahamanIslam lainnyadariKyai,
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UstaddanpihakterkaitsepertiKUA.
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